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DAFTAR NOTASI 

 

𝑆𝑐     : Penurunan Konsolidasi (Consolidation Settlement) (mm)  

𝑒0  : Void Ratio awal  

H  : Tinggi tanah terkonsolidasi (m)  

Po  : Tegangan overburden efektif (kN/m2)  

U  : Derajat konsolidasi (%) 

𝐻𝑑𝑟    : panjang aliran air / drainage terpanjang (cm) 

𝐶𝑣   : koefisien konsolidasi vertikal (cm2/detik) 

ɣ  : berat jenis tanah 

ɣsat : berat jenis tanah tersaturasi 

𝑇𝑣   : faktor waktu tergantung dari derajat konsolidasi (U) 

𝑡  : waktu untuk mencapai derajat konsolidasi U% (tahun) 

𝑐ℎ  : Koefisien Konsolidasi untuk Aliran Horizontal (m2/s) 

𝐹(𝑛)  : Faktor Hambatan Akibat Jarak Antar Vertical Drain (m)  

𝑑𝑤 : Diameter ekuivalen dari PVD = (𝑎 + 𝑏)/2    

𝑎 : Lebar PVD (m) 

𝑏 : Tebal PVD (m) 

𝑈ℎ : Derajat Konsolidasi (%) 

D   : Diameter equivalen tanah yang menjadi daerah pengaruh PVD 

S   : spacing atau jarak antar PVD.  

L   : panjang vertical drain (m) 

Kh   : koefisien permeabilitas horizontal tanah 

Kv  : koefisien permeabilitas vertical tanah 

𝑆𝑢 : Undrained Shear Strength (KN/m2) 

𝑁𝑐 : faktor kapasitas dukung 

𝐶𝑐  : indeks pemampatan (compression index) 

𝐶𝑠  : indeks pemuaian (swelling index) 

∆𝑝 : penambahan tegangan vertikal  
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ϕ  : sudut tahanan geser tanah 
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